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ABSTRACT

This research is motivated by the low critical thinking skills of fifth-grade students
at MI Nurul Islam Ganti, particularly regarding environmental pollution materials.
This issue stems from the continued use of conventional teaching methods, such
as lectures, which cause students to remain passive. The objective of this study is
to improve students' critical thinking skills by implementing the Inquiry learning
model with an ecoliteracy approach. The research methodology employed is
Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles involving 20 fifth-
grade students. Data were collected through observations of teacher and student
activities, as well as critical thinking skill tests in essay format.

The results indicate that the application of the Inquiry model through an ecoliteracy
approach effectively improves students' critical thinking skills. In Cycle |, only 7
students reached the "highly critical" category, with an average score of 64.75.
However, in Cycle Il, 19 students achieved the "highly critical" category, and the
class average increased significantly to 81.5. Teacher activity scores improved
from 85.29% (Good) to 94.11% (Very Good), while student activity increased from
62.5% to 70.5%. Students became more adept at independent learning and
conducting direct observations of environmental issues, such as water and air
pollution. It is concluded that this model and approach are effective in enhancing
critical thinking regarding environmental topics.

Keywords: Inquiry Model', Ecoliteracy Approach?, Critical Thinking?,
Environmental Pollution®.

ABSTRAK

Penelitian ini dimotivasi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas
lima di MI Nurul Islam Ganti, khususnya terkait materi pencemaran lingkungan. Isu
ini berakar dari penggunaan metode pengajaran konvensional yang terus
berlanjut, seperti ceramah, yang menyebabkan siswa tetap pasif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Inquiry dengan pendekatan ekoliterasi.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (KAR),
yang dilakukan dalam dua siklus yang melibatkan 20 siswa kelas lima. Data
dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes kemampuan
berpikir kritis dalam format esai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
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model Inquiry melalui pendekatan ekoliterasi efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Pada Siklus |, hanya 7 siswa yang mencapai kategori "sangat
kritis", dengan nilai rata-rata 64,75. Namun, pada Siklus I, 19 siswa mencapai
kategori "sangat kritis", dan nilai rata-rata kelas meningkat secara signifikan
menjadi 81,5. Skor aktivitas guru meningkat dari 85,29% (Baik) menjadi 94,11%
(Sangat Baik), sementara aktivitas siswa meningkat dari 62,5% menjadi 70,5%.
Siswa menjadi lebih mahir dalam pembelajaran mandiri dan melakukan observasi
langsung terhadap isu-isu lingkungan, seperti polusi air dan udara. Disimpulkan
bahwa model dan pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemikiran Kkritis

terkait topik lingkungan.

Kata kunci: Model Inkuiri, Pendekatan Ekoliterasi, Pemikiran Kritis, Polusi

Lingkungan

A.Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 menuntut
siswa untuk memiliki keterampilan
berpikir kritis agar mampu
menghadapi tantangan global yang
kompleks. Namun, realita di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa, khususnya di Ml
Nurul Islam Ganti, masih tergolong
rendah. Fenomena ini terlihat pada
materi pencemaran lingkungan kelas
V, di mana siswa cenderung pasif
dan hanya menerima informasi
secara satu arah. Rendahnya
kemampuan ini dipicu oleh
penggunaan model pembelajaran
konvensional yang tidak melibatkan
siswa dalam proses penemuan.
Kondisi nyata yang diperoleh melalui
observasi awal menunjukkan bahwa
banyak siswa kesulitan dalam
menganalisis masalah lingkungan di
sekitar mereka dan cenderung
menghafal teori tanpa memahami
esensinya.

Secara teoretis, kemampuan berpikir
kritis merupakan proses sistematis
yang memungkinkan siswa
merumuskan dan  mengevaluasi
keyakinan serta tindakan mereka

(Hadi dkk., 2020). Untuk mengatasi
kesenjangan antara kondisi ideal dan
kondisi nyata tersebut, diperlukan
sebuah model pembelajaran yang
bersifat mengaktifkan. Model
pembelajaran inkuiri hadir sebagai
solusi karena memberikan kerangka
kerja bagi siswa untuk
mengorganisasikan pengalaman
belajar mereka melalui proses
penyelidikan (Purnomo dkk., 2025).
Selain itu, pengintegrasian
pendekatan  ekoliterasi  menjadi
sangat krusial. Ekoliterasi bukan
sekadar pengetahuan tentang alam,
melainkan upaya menumbuhkan
kesadaran kritis terhadap
keberlanjutan lingkungan (Rosyid,
2020).

Fakta di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa siswa lebih
tertarik ketika pembelajaran dikaitkan
dengan fenomena nyata, seperti
kondisi parit atau sampah di
lingkungan sekolah. Dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, pendekatan
ekoliterasi dapat memfasilitasi siswa
untuk memahami dampak aktivitas
manusia terhadap ekosistem secara
konkret (Pradita dkk., 2023). Hal ini
didukung oleh gagasan bahwa
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keterlibatan langsung dengan alam
akan memperkuat sensitivitas dan
ketajaman analisis siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian  ini  difokuskan pada

bagaimana penerapan model
pembelajaran inkuiri melalui
pendekatan ekoliterasi dapat

meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Adapun tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan proses
penerapan  model inkuiri  dan
mengukur peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi
pencemaran lingkungan. Manfaat dari
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi guru
dalam menciptakan pembelajaran
IPA  yang lebih bermakna serta
menumbuhkan karakter peduli
lingkungan pada diri siswa sejak dini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Pemilihan metode ini didasarkan
pada tujuan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran di kelas secara
langsung dan berkelanjutan. Setiap
siklus dalam penelitian ini terdiri dari
empat  tahapan utama  yang
berkesinambungan, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting). Prosedur ini
sejalan dengan karakteristik PTK
yang bersifat siklis dan reflektif untuk
memecahkan masalah praktis di
dalam kelas.

Subjek penelitian adalah siswa kelas
V' Ml Nurul Islam Ganti tahun
pelajaran 2025/2026 yang berjumlah
20 orang. Fokus utama tindakan

adalah penerapan model
pembelajaran inkuiri yang dipadukan
dengan  pendekatan  ekoliterasi.

Secara operasional, model inkuiri
diterapkan melalui fase orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, = mengumpulkan  data,
menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan. Penggunaan model ini
dianggap perlu karena efektivitasnya
dalam meningkatkan hasil belajar IPA
di sekolah dasar (Damayanti, 2024).
Sementara itu, pendekatan ekoliterasi
diintegrasikan untuk membangun
kepekaan ekologis siswa terhadap
materi pencemaran lingkungan
(Rosyid, 2020).

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan meliputi lembar observasi
dan tes hasil belajar. Lembar
observasi digunakan untuk
memantau aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung, guna  memastikan
bahwa langkah-langkah inkuiri
dijalankan sesuai rencana.
Sementara itu, untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis, digunakan
instrumen tes berbentuk esai yang
disusun berdasarkan indikator
berpikir kritis, seperti kemampuan
memberikan penjelasan sederhana,
membangun  keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan
penjelasan lanjut, serta mengatur
strategi dan taktik (Hadi dkk., 2020).

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kuantitatif digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan belajar
klasikal siswa. Indikator keberhasilan
penelitian ini ditetapkan berdasarkan
peningkatan skor kemampuan
berpikir kritis dan aktivitas belajar
siswa dari Siklus | ke Siklus Il
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Validitas data dijaga melalui teknik
triangulasi dan diskusi reflektif antara
peneliti dengan guru sejawat untuk
meminimalkan subjektivitas dalam
pengambilan keputusan di setiap
akhir siklus.
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Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan

MC. Tagart
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan pada setiap siklusnya.
Pada Siklus I, kemampuan berpikir
kritis siswa belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan,
dengan rata-rata nilai kelas sebesar
64,75 dan persentase ketuntasan
klasikal hanya 45% (9 dari 20 siswa).
Aktivitas guru berada pada angka
85,29% dan aktivitas siswa mencapai
62,5%. Kendala utama pada siklus ini
adalah siswa masih belum terbiasa
dengan langkah-langkah inkuiri dan
cenderung pasif dalam merumuskan
masalah.

Pada Siklus Il, setelah dilakukan
refleksi dan perbaikan tindakan, hasil
belajar siswa meningkat drastis.

Rata-rata nilai kelas naik menjadi
81,5 dengan persentase ketuntasan
klasikal mencapai 95% (19 dari 20
siswa). Peningkatan ini juga diikuti
oleh aktivitas guru yang mencapai
94,11% (kategori sangat baik) dan
aktivitas siswa sebesar 70,5%.

Tabel 1 Perbandingan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Siklus | dan
Siklus Il

HASIL TES KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS

No Siklus |

1. Nilai 1295
Keseluruhan

2. Rata-rata 64,75

3. Nilai 100
Tertinggi
Nilai 35
Terendah

3. Sangat 7
Kritis

4. Kritis 6

5. Cukup Kritis | 7

6. Kurang 0
Kritis

HASIL TES KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS

No Siklus Il

1. Nilai 1630
Keseluruhan

2. Rata-rata 81,5

3. Nilai 100
Tertinggi
Nilai 50
Terendah

3. Sangat 19
Kritis

4. Kritis 0

5. Cukup Kritis | 1

6. Kurang 0
Kritis
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Pembahasan

Pembelajaran IPAS di SD/MI juga
terkenal dengan pembelajaran ilmu
pengetahuan alam. Konsep IPA di
sekolah dasar merupakan konsep
yang masih terpadu, karena belum
dipisahkan secara tersendiri, seperti
mata pelajaran kimia,biologi dan
fisika. Adapun tujuan umum
pembelajaran IPA adalah
penguasaan peserta didik untuk
memahami sains dalam konteks yang
lebih luas, terutama dalam kehidupan
sehari-hari  (Ramdhani  Sucilestari,
2021)

Kemampuan berpikir kritis
merupakan keterampilan mendasar
yang dimiliki siswa untuk beradaptasi
dengan tantangan eksternal abad ke-
21. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis  ini  membuktikan  bahwa
penerapan model pembelajaran
inkuiri  efektif dalam merangsang
kognitif siswa. Melalui model inkuiri,
siswa tidak hanya menghafal konsep
pencemaran lingkungan, tetapi
terlibat langsung dalam proses
mental untuk memecahkan masalah.
Hal ini sejalan dengan teori bahwa
model pembelajaran harus mampu
memberikan kerangka kerja
sistematis bagi siswa untuk
mengorganisasikan pengalaman
belajar mereka (Purnomo dkk., 2025).

Model pembelajaran inkuiri yang
diterapkan di kelas bertujuan untuk
melatih siswa dalam menemukan
konsep yang berkaitan dengan suhu
dan panas. Keterlibatan langsung
siswa dalam proses pembelajaran
mempengaruhi kemampuan untuk
mengingat suatu konsep dalam
jangka waktu yang lama, karena
konsep yang diperoleh bukan berupa
hafalan tetapi pengetahuan yang
diperoleh secara langsung dan

disimpan dalam memori jangka
panjang. Menurut Sadeh dan Zion,
dalam inkuiri terbimbing, dosen
memberikan suatu masalah dan
siswa mengidentifikasi arah
pertanyaan serta menentukan proses
dan hasilnya. (Ramdhani Sucilestari,
2019).

Integrasi  pendekatan  ekoliterasi
menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan penelitian ini. Dengan
mengaitkan  materi  pencemaran
lingkungan dengan kondisi nyata di
sekitar sekolah, siswa memiliki objek
konkret untuk dianalisis. Ekoliterasi
berhasil membangun kesadaran kritis
siswa terhadap keseimbangan
ekosistem (Rosyid, 2020). Fenomena
lingkungan yang diamati secara
langsung  mempermudah  siswa
dalam melewati tahapan inkuiri, mulai
dari merumuskan hipotesis hingga
menarik kesimpulan.

Aspek-aspek keterampilan berpikir
kritis yang harus dicapai oleh siswa
lebih diterapkan dalam penerapan
model pembelajaran penyelidikan
terbimbing, dimulai dari mengamati

aktivitas, membuat hipotesis,
memproses data, menganalisis data,
mengambil keputusan, menarik

kesimpulan, dan berkomunikasi.
Sementara model pembelajaran non-
penyelidikan, meskipun siswa
melakukan aktivitas praktikum yang
sama dengan kelas eksperimen,
namun  dalam  sintaks = model
pembelajaran tersebut tidak

melakukan langkah-langkah
penyelidikan. Mereka hanya
melakukan  aktivitas  eksperimen

menggunakan model pembelajaran
kooperatif tanpa disertai aktivitas
penyelidikan ilmiah (Ramdhani
Sucilestari 2019).
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Keterlibatan  aktif siswa dalam
penyelidikan mandiri terbukti dapat
mempertajam  keterampilan  high-
order thinking. Secara teoretis,
kemampuan berpikir kritis memang
perlu dilatih melalui stimulasi yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa (Hadi dkk., 2020). Dengan
demikian, penggunaan model inkuiri
berbasis ekoliterasi menciptakan
suasana belajar yang bermakna, di
mana siswa mampu menghubungkan
pengetahuan teoretis dengan
tanggung jawab etis terhadap
lingkungan (Pradita dkk., 2023).
Kesimpulannya, kombinasi model
dan pendekatan ini secara efektif
mentransformasi kelas menjadi ruang
diskusi yang kritis dan solutif.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri melalui

pendekatan ekoliterasi efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V MI Nurul Islam
Ganti pada materi pencemaran
lingkungan.
dibuktikan

persentase ketuntasan klasikal yang

Peningkatan ini
dengan kenaikan
signifikan, dari 45% pada Siklus |
menjadi 95% pada Siklus II. Selain
itu, aktivitas guru dan siswa juga
mengalami peningkatan kualitas ke
kategori "Sangat Baik". Hal ini
menunjukkan  bahwa keterlibatan

siswa secara langsung dalam proses

penemuan yang dikaitkan dengan
fenomena lingkungan nyata mampu
merangsang kognitif siswa untuk
berpikir lebih analitis dan solutif
(Purnomo dkk., 2025).
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